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ABSTRAK  

Sampah yang tidak dikelola dengan baik masih menjadi topik permasalahan serius, khususnya di daerah 

pedesaan yang minim fasilitas. SD Negeri 7 Lubai Ulu menjadi lokasi pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat melalui program “CERAH” yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang 
konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Kegiatan diikuti oleh 29 siswa kelas 5 dan dilaksanakan melalui 

metode ceramah interaktif menggunakan media Power Point, poster, lagu edukatif serta ice breaking. 

Evaluasi tingkat pemahaman peserta dilakukan melalui pre-test dan post-test yang terdiri dari lima soal 

tentang pengertian sampah, jenis-jenis sampah (organik, anorganik, dan B3), dan implementasi prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, dan Recycle). Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta yang signifikan dari 

rata-rata skor 2,41 menjadi 4,83 setelah dilakukan penyuluhan. Peningkatan juga terlihat dari persentase 

jawaban benar pada seluruh soal. Media edukatif berbasis visual terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman anak. Program ini menunjukkan bahwa edukasi lingkungan sejak dini dapat membentuk 

kesadaran serta mendorong perilaku peduli lingkungan pada anak sekolah dasar. 
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Pendahuluan  

Pengelolaan sampah masih menjadi 

tantangan utama bagi Indonesia selama 

beberapa tahun terakhir, dan masalah ini 

masih jauh dari kata terselesaikan. Di 

wilayah perdesaan, minimnya fasilitas 

penanggulangan sampah mulai dari 

ketiadaan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) 

hingga tidak adanya truk pengangkut 

semakin memperparah kondisi. Praktik 

pengelolaan sampah di Indonesia masih 

banyak yang bersifat konvensional 

(kumpul,angkut,buang) tanpa pemilahan dari 

sumbernya (Atmanti 2023). Sampah yang 

tidak dikelola dengan baik menyebabkan 

berbagai masalah lingkungan, termasuk 

pencemaran udara dan air, serta memberikan 

dampak negatif pada kesehatan masyarakat 

(Komarudin, Rosmajudi, and Hilman 2023). 

Data menunjukkan bahwa persentase 

sampah di Indonesia yang tidak terkelola 

masih sangat tinggi, yakni mencapai 40,26% 

(Hidup 2024). Angka ini terus meningkat 

seiring pertambahan jumlah penduduk 

(Megariska and Sukmana 2022). Oleh 

karena itu, pengelolaan sampah yang ramah 

lingkungan sangat dibutuhkan untuk 

mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Salah satu upaya strategis untuk 

menanggulangi permasalahan ini adalah 

dengan menerapkan Prinsip 3R (Reduce, 

Reuse, dan Recycle)(Setyaningsih et al. 

2025). Pendekatan 3R tetap menjadi elemen 

penting dalam setiap tahap pengelolaan 

limbah yang berkelanjutan karena terbukti 

mampu menekan jumlah timbulan sampah. 
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Edukasi penerapan prinsip 3R juga dapat 

meningkatkan pemahaman, sikap, dan 

praktik masyarakat dalam mengelola 

sampah, bahkan dapat memberikan nilai 

ekonomi sebagai salah satu sumber 

pendapatan(Amalia 2020)(Herlinawati, 

Marwa, and Zaputra 2022). Meskipun 

demikian, implementasi sistem 3R di 

Indonesia masih menghadapi tantangan 

besar, salah satunya adalah perlunya 

dukungan pemerintah dalam penyediaan 

fasilitas dan infrastruktur, seperti lokasi 

pengelolaan sampah dan fasilitas daur ulang 

yang memadai(Mahendra et al. 2023). 

Menyadari pentingnya intervensi 

jangka panjang, pendidikan dapat dijadikan 

strategi utama untuk menanamkan nilai-nilai 

kepedulian lingkungan, khususnya melalui 

pengenalan konsep 3R sejak usia dini(Sufia 

and Arisona 2021). Tahap usia Sekolah 

Dasar (SD) merupakan periode krusial di 

mana anak mengalami perkembangan pesat, 

menjadikannya dasar penting bagi 

pembentukan karakter dan keterampilan 

sosial (Jamaludin, Pribadi, and Mulyawati 

2023). Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa kegiatan pengelolaan lingkungan 

sekolah secara signifikan mampu 

meningkatkan kepedulian lingkungan siswa 

(Dyah et al. 2023). Namun, realita di 

lapangan menunjukkan bahwa banyak 

sekolah dasar di wilayah perdesaan masih 

belum mendapatkan pendidikan lingkungan 

yang memadai akibat keterbatasan guru, 

fasilitas, dan bahan ajar yang relevan(Mislan 

et al. 2025). 

Melihat berbagai tantangan 

pengelolaan sampah, khususnya di 

perdesaan, serta urgensi edukasi lingkungan 

sejak dini, diperlukan intervensi nyata dan 

aplikatif. Intervensi ini menyasar kelompok 

usia sekolah dasar melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat bertajuk “Cerdas 

dalam Penyuluhan 3R untuk Anak Sekolah: 

CERAH” yang dilaksanakan di SDN 7 

Lubai Ulu, Kabupaten Muara Enim. 

Program ini bertujuan utama untuk 

meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan 

keterampilan siswa dalam menerapkan 

prinsip 3R dalam kehidupan sehari-hari. 

Diharapkan melalui kegiatan CERAH, siswa 

dapat menjadi agen perubahan yang 

menularkan perilaku peduli lingkungan 

kepada keluarga dan masyarakat sekitar, 

demi terwujudnya pengelolaan sampah 

berkelanjutan di tingkat lokal. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang bertajuk "Edukasi Cerdas 

dan Penyuluhan Reduce, Reuse, Recycle 

(CERAH)" ini dilakukan dalam bentuk 

edukasi dan penyuluhan interaktif yang 

menyasar siswa Sekolah Dasar. Kegiatan ini 

dilaksanakan di SD Negeri 7 Lubai Ulu, 

Kecamatan Lubai Ulu, Kabupaten Muara 

Enim. Kegiatan berlangsung selama dua jam 

dengan total 29 orang siswa kelas 5 sebagai 

peserta. Metode pelaksanaan dibagi menjadi 

tiga tahapan utama, yaitu: Persiapan, 

Pelaksanaan, dan Evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini dimulai dengan identifikasi isu 

lingkungan yang relevan di lokasi target. 

Ditemukan isu utama kurangnya 

pemahaman siswa SD terhadap pentingnya 

dan praktik pengelolaan sampah yang benar. 

Berdasarkan isu tersebut, tim menyusun 

materi edukatif yang disesuaikan dengan 

usia siswa (pendekatan visual dan audio) 

dengan fokus pada prinsip 3R. Setelah 

materi dan model kegiatan (penyuluhan 

interaktif, ice breaking, dan lagu 3R) 

tersusun, tim melakukan koordinasi dan 

perizinan resmi dengan pihak sekolah untuk 

mendapatkan dukungan penuh dalam 

pelaksanaan kegiatan di ruang kelas. 

2. Tahap Pelaksanaan 
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Pelaksanaan kegiatan berupa sesi 

edukasi dan penyuluhan mengenai: 

pengertian sampah, jenis-jenis sampah 

(organik, anorganik, dan B3), serta 

implementasi prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

dan Recycle). 

 Penyampaian Materi: Materi 

disajikan menggunakan media visual 

berupa PowerPoint dan poster yang 

didesain dengan ilustrasi menarik, 

warna-warni, dan mudah dipahami 

oleh anak-anak. 

 Aktivitas Interaktif: Untuk menjaga 

antusiasme dan membuat suasana 

belajar lebih menyenangkan, sesi 

edukasi diselingi dengan ice 

breaking dan kegiatan menyanyi 

bersama lagu bertema 3R. Lagu yang 

dipilih mengandung pesan ajakan 

untuk peduli lingkungan dan 

menerapkan prinsip 3R dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Partisipasi Peserta: Seluruh peserta, 

yaitu siswa SDN 7 Lubai Ulu, 

menyambut kegiatan dengan antusias 

tinggi dan aktif mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan dari awal hingga 

akhir. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

efektivitas penyuluhan dan mengetahui 

peningkatan pemahaman peserta terhadap 

materi yang telah disampaikan. Metode 

evaluasi menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui pre-test dan post-test.. 

 Pre-test diberikan sebelum sesi 

edukasi dimulai untuk mengukur 

tingkat pemahaman awal siswa. 

 Pos-test diberikan segera setelah 

seluruh sesi edukasi selesai untuk 

menilai peningkatan pengetahuan 

siswa. 

Kedua tes terdiri dari lima soal 

pilihan ganda yang sama. Hasil jawaban 

siswa kemudian dianalisis dan dibandingkan 

secara statistik untuk mengetahui sejauh 

mana program CERAH telah berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian masyarakat 

bertajuk CERAH didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan berhasil 

mengidentifikasi kebutuhan spesifik siswa 

kelas 5 SDN 7 Lubai Ulu terkait kurangnya 

pemahaman mendalam tentang konsep 3R. 

Hasil identifikasi ini menjadi dasar 

penentuan materi dan metode. Koordinasi 

dengan pihak sekolah berjalan lancar. Tim 

berhasil menyiapkan dua jenis media 

edukasi utama yakni power point dan 

Poster bergambar. Kedua media ini dipilih 

karena sesuai dengan karakteristik anak-

anak yang lebih tertarik pada tampilan 

visual. PowerPoint dan poster mampu 

menyampaikan informasi secara singkat 

melalui kombinasi teks dan gambar yang 

menarik, sehingga dapat membantu siswa 

dalam memahami dan mengingat materi 

yang disampaikan (Silpia Utami et al. 2024). 

Poster berperan sebagai media untuk 

menyampaikan pesan melalui visualisasi 

gambar yang didukung oleh teks, sehingga 

makna atau informasi yang ingin 

disampaikan dapat dipahami dengan baik 

oleh audiens atau sasaran (Winingsih et al. 

2020). Kombinasi visual yang jelas dan 

menarik dari kedua media tersebut dinilai 

sangat mendukung proses penyebaran 

informasi, khususnya dalam konteks edukasi 

lingkungan seperti konsep 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle).  



Publikasi Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Vol 6 No 1 Juli 2026  Hal - 61 

 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Rangkaian pelaksanaan dimulai dengan 

menyebarkan soal pre-test terlebih dahulu 

untuk mengukur sejauh mana pengetahuan 

siswa mengenai konsep 3R sebelum 

dilakukan peyuluhan. Pengerjaan soal pre-

test dilakukan sekitar 5 menit dilanjutkan 

dengan penyampaian materi. Penyampaian 

materi dilakukan sekitar 35 menit dengan 

materi yang diberikan mengenai definisi 

sampah, jenis-jenis sampah, dan 

implementasi prinsip 3R disampaikan 

menggunakan media visual. Media dan 

poster terbukti efektif dalam 

memvisualisasikan konsep abstrak menjadi 

informasi yang mudah dipahami oleh siswa. 

Seluruh peserta menunjukkan antusiasme 

yang tinggi dan aktif mengikuti sesi edukasi 

dari awal hingga akhir. Respon positif 

terlihat jelas selama sesi bernyanyi lagu 3R 

dan ice breaking yang membantu 

mencairkan suasana dan meningkatkan 

fokus. 

 

  

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan edukasi penyuluhan interaktif tentang 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) 

 

Setelah penyampaian materi, 

dilaksanakan sesi tanya jawab selama 10 

menit. Untuk menyegarkan suasana, 

dilakukan kegiatan ice breaking untuk 

mengurangi rasa bosan dan jenuh siswa 

dalam sosialisasi untuk meningkatkan minat 

belajar siswa. Sebelum penutupan, 

dilakukan pengerjaan soal post-test untuk 

mengukur sejauh mana pengetahuan siswa 

setelah mendapat penyuluhan.  

3. Tahap Evaluasi  

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-

test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan 29 siswa pasca-

intervensi. Peningkatan pengetahuan siswa 

terlihat dari persentase jawaban benar yang 

meningkat secara signifikan pada setiap 

butir soal, seperti disajikan pada Tabel 

berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Analisis Dari Jawaban Pertanyaan Pre-Test dan Post-

Test Cerdas dalam Penyuluhan Reduce, Reuse, Recycle untuk Anak Sekolah 

(CERAH) 

No. Pertanyaan 
Pre-Test Post-Test 

Benar Salah Benar Salah 
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n % n % n % n % 

1 Apa yang dimaksud 

dengan sampah?  

20 68,96 9 31,03 28 96,55 1 3,44 

2 Apa arti dari Reuse 

dalam prinsip 3R? 

6 20,68 23 79,31 28 96,55 1 3,44 

3 Contoh kegiatan 

Reduce adalah?  

16 55,17 13 44,82 28 96,55 1 3,44 

4 Contoh kegiatan 

Recycle adalah?  

14 48,27 15 51,72 28 96,55 1 3,44 

5 Warna tempat sampah 

untuk sampah 

anorganik biasanya 

adalah?  

13 44,82 16 55,17 28 96,55 1 3,44 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil pre-test dan 

post-test menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan siswa setelah dilakukan 

penyuluhan mengenai prinsip 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle). Peningkatan ini dapat 

dilihat dari persentase jawaban benar yang 

meningkat secara signifikan pada setiap 

butir soal. Pada soal pertama mengenai 

pengertian sampah, jumlah siswa yang 

menjawab benar meningkat dari 68,96% 

pada pre-test menjadi 96,55% pada post-test, 

terjadi peningkatan sebesar 27,59%. Hasil 

akhir menunjukkan terjadi peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman siswa terkait 

pengelolaan sampah dengan rata-rata 

pengetahuan sebelum penyuluhan sebesar 

2,41 dan meningkat setelah penyuluhan 

sebesar 4,83. Pengetahuan yang diberikan 

pada siswa termasuk domain yang sangat 

penting untuk terciptanya perilaku. Kegiatan 

yang dilakukan berdasarkan pengetahuan 

yang didapat maka Tindakan yang dilakukan 

bersifat tetap (long lasting) dan begitu juga 

sebaliknya (Notoatmodjo 2007). Menurut 

Ediana, 2018 meskipun Masyarakat sudah 

memiliki pengetahuan yang tinggi, 

sosialisasi dan penyuluhan harus 

dilaksanakan untuk lebih meningkatkan 

pengetahuan Masyarakat (Ediana, Fatma, 

and Yuniliza 2018).  

Materi tentang implementasi 3R yang 

ada pada soal 2, 3 dan 4 menunjukkan 

peningkatan persentase pengetahuan siswa. 

Pengetahuan tentang reuse terjadi 

peningkatan sebesar 58,63% Dimana 

persentase pretest sebesar 20,68% dan 

persentase posttest sebesar 79,31%.  

Pengetahuan tentang implementasi reduce 

terjadi penurunan sebesar 10,35% Dimana 

persentase pretest sebesar 55,17% dan 

persentase posttest sebesar 44,82%. 

Pengetahuan tentang implementasi recycle 

terjadi peningkatan sebesar 10,35% Dimana 

persentase pretest sebesar 55,17% dan 

persentase posttest sebesar 44,82%. Hal ini 

sejalan dengan pengabdian Masyarakat yang 

dilakukan di Kecamatan Bunaken, Sulawesi 

Utara Dimana terjadi peningkatan 

pemahaman dan pengetahuan peserta 

terhadap pengelolaan sampah dengan 

konsep 3R setelah dilaksanakan penyuluhan 

(Koneri and Veralyn Maabuat 2022).  

Sedangkan pada soal kelima tentang warna 

tempat sampah anorganik, peningkatan 

terjadi dari 44,82% menjadi 96,55%, yaitu 

sebesar 51,73%. Secara keseluruhan, hasil 

post-test menunjukkan bahwa hampir 
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seluruh siswa mampu menjawab semua soal 

dengan benar.  

Pengetahuan yang diberikan pada 

siswa termasuk domain yang sangat penting 

untuk terciptanya perilaku. Kegiatan yang 

dilakukan berdasarkan pengetahuan yang 

didapat maka Tindakan yang dilakukan 

bersifat tetap (long lasting) dan begitu juga 

sebaliknya (Notoatmodjo 2007). Menurut 

Ediana, 2018 meskipun Masyarakat sudah 

memiliki pengetahuan yang tinggi, 

sosialisasi dan penyuluhan harus 

dilaksanakan untuk lebih meningkatkan 

pengetahuan Masyarakat (Ediana, Fatma, 

and Yuniliza 2018). 

Selanjutnya, dilakukan analisis 

menggunakan uji Paired Samples T-Test 

untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pre-

test dan post-test. Pengujian ini didasarkan 

pada jumlah soal yang berhasil dijawab 

dengan benar oleh setiap siswa sebelum dan 

sesudah penyuluhan. Adapun distribusi 

siswa berdasarkan skor yang diperoleh pada 

pre-test dan post-test serta hasil dari uji 

Paired Samples T-Test. 

Tabel 2. Distribusi Jumlah Anak Berdasarkan Poin yang Diperoleh 

Pre-Test Post-Test 

Poin Jumlah Anak Poin Jumlah Anak 

0 

1 

2 

5 

0 

1 

0 

0 

2 6 2 0 

3 11 3 1 

4 5 4 3 

5 0 5 25 

 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Pengetahuan Mean ± Standar Deviasi 

Sebelum penyuluhan 2,41 ± 1,181 

Setelah penyuluhan 4,83 ± 0,468 

 

Ditinjau berdasarkan hasil analisis data 

dengan uji Paired Samples T-Test 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test 

responden. Rata-rata skor pretest adalah 2,41 

dengan standar deviasi 1,181, sedangkan 

rata-rata skor postest meningkat drastis 

menjadi 4,83 dengan standar deviasi 0,468. 

Ini mencerminkan adanya peningkatan nilai 

rata-rata sebesar 2,41 poin setelah dilakukan 

intervensi atau kegiatan penyuluhan.  

Kebijakan terkait pengelolaan sampah 

dituangkan dalam UU No 18 tahun 2008 

tentang pengelolaan sampah dan Permen PU 

No 21/ PRT/M/2006 tentang Kebijakan dan 

Strategi Nasional Pengembangan 

Persampahan Dimana peraturan tersebut 

menjelaskan terkait pengurangan sampah 

dari sumbernya. Tata Kelola sampah dengan 

melibatkan Masyarakat dengan konsep 3R 

dapat memudahkan pengaplikasian 

kebijakan tersebut jika dilakukan dengan 
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baik dalam aplikasinya (Kementerian 

Pekerjaan Umum 2010). 

Edukasi di sekolah dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

siswa tentang konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) dapat mengubah sikap, 

pembiasaan, dan tindakan siswa dalam 

engelolaan sampah baik di sekolah maupun 

dimasyarakat. Konsep pengurangan (reduce) 

merupakan sikap sehari-hari dalam 

mengurangi jumlah sampah yang dapat 

dilakukan dengan mengbah pola hidup 

konsumtif masyarakat seperti kebiasaan 

yang boros dan menghasilkan sampah 

diganti menjadi lebih hemat dan efisien 

dalam menghasilkan sampah (Arisona 

2018).  

Konsep pengelolaan sampah dengan 

reuse (menggunakan kembali ) dilakukan 

dengan memilih kembali barang-barang 

yang masih dapat dimanfaatkan kembali. 

Konsep ini menghindari penggunakaan 

bahan atau barang sekali pakai. Aplikasinya 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

produk dengan bahan pengemas yang dapat 

didaur ulang, memanfaatkan kaleng atau 

wadah minuman dari plastik untuk pot 

bunga atau kerajinan tangan lainnya 

(Kementerian Pekerjaan Umum 2010). 

Konsep Recycle (daur ulang sampah) 

dilakukan dengan memanfaatkan kembali 

barang yang tidak berguna melalui daur 

ulang setelah melewati pengolahan tertentu. 

Konsep ini memaksimalkan barang yang 

sudah tidak berguna lagi untuk didaur ulang. 

Pengaplikasiaannya dengan mendaur ulang 

sampah organik menjadi pupuk kompos, 

pecahan beling diolah kembali menjadi 

gelas, piring, dan lainnya, mengolah sisa 

kain perca menjadi kain lap, keset kaki, dan 

sebagainya (Ristya 2020).  

 

 

Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan CERAH 

(Cerdas dalam Penyuluhan 3R untuk Anak 

Sekolah) merupakan kegiatan edukasi yang 

dilaksanakan di SD Negeri 7 Lubai Ulu yang 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai 

konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 

Melalui pendekatan edukatif berbasis media 

visual seperti Powerpoint, poster, serta 

metode interaktif berupa lagu dan ice 

breaking, terjadi peningkatan signifikan 

dalam skor pemahaman siswa yang 

ditunjukkan oleh hasil pre-test dan post-test. 

Rata-rata nilai siswa meningkat dari 2,41 

menjadi 4,83 dan seluruh indikator 

menunjukkan adanya pemahaman yang 

lebih baik setelah penyuluhan. Hal ini 

membuktikan bahwa pendidikan lingkungan 

sejak dini dengan metode yang menarik 

dapat menumbuhkan kesadaran dan perilaku 

peduli lingkungan pada anak-anak. 
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